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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Tinjauan Umum

Kerajinan batu alam telah berabad-abad dilakukan oleh nenek moyang kita secara turun-temurun. Kerajinan batu sudah menjadi bagian dari kehidupan bangsa Indonesia yang beragam budaya. Kerajinan batu ini awalnya merupakan suatu upaya dalam pemenuhan sarana prasarana kebutuhan sehari-hari seperti misalnya tempat mengirik sambal yang terbuat dari batu, alat tumbuk sirih yang terbuat dari batu, berbagai hiasan rumah seperti pot bunga, tempat lilin, dan berbagai bentuk patung batu  sebagai simbol dari tokoh-tokoh kepercayaan masyarakat. 
C.V. Wahana Tumbuh Makmur adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang supplier  produk-produk kerajinan batu. C.V. Wahana Tumbuh Makmur berdiri pada tanggal 20 September 1996 tepatnya dijalan Raya Kalasan - Cangkringan Km. 3,5   Kalasan, Yogyakarta. Adapun tujuan dari didirikannya perusahaan ini adalah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan akan kerajinan batu alam yang sedang marak digunakan untuk souvenir, hiasan taman, rumah, hotel, dan berbagai keperluan lainnya.
Modal merupakan faktor penting dalam suatu usaha setelah faktor manusia. Permodalan meliputi segala fungsi dari usaha. Semua kepentingan dalam suatu usaha selalu berkaitan dengan keuangan, misalnya biaya untuk membiayai gaji karyawan, pembelian bahan baku yang dibutuhkan, dan sebagainya. Permodalan dalam perusahaan ini adalah permodalan perorangan.

2.2
Konsep Basis Data


Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya.

Ada beberapa istilah yang berhubungan dengan basis data antara lain :

1) Entity
Entity adalah orang, tempat kehadiran atau konsep yang informasinya direkam. Pada bidang administrasi siswa misalnya, entity adalah siswa, buku, pembayaran, nilai tes. Pada bidang kesehatan, entity misalnya pasien, dokter, obat, kamar dan sebagainya.

2) Field
sebutan untuk mewakili suatu entity disebut field. Field juga disebut sebagai data elemen, atribut, data field atau data item.

3) Record
adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor karyawan, nama, karyawan, alamat, kota, tanggal masuk.

4) File 
kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, field yang sama namun berbeda nilai datanya.

Penyusunan database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah sebagai berikut :

1) redudansi dan inkosistensi data

sebagai contoh, alamat dan nomor telepon dari pelanggan tercatat pada file Deposito juga pada file Rekening Koran dan juga file Nasabah. Penyimpanan di beberapa tempat untuk data yang sama ini disebut sebagai redudansi, hal ini mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan. Penyimpanan data yang sama berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten).

2) kesulitan dalam mengakses data

menghindari kesulitan pengaksesan data dari program dan kemudahan mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly).

3) isolasi data untuk standarisasi

data dalam suatu database dibuat dalam satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4) multiple user (banyak pemakai)

dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang cepat, beberapa sistem mengijinkan banyak pemakai untuk mengupdate data secara bersamaan oleh orang banyak dan dalam waktu yang bersamaan.
5) masalah keamanan (security)
tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan untuk mengakses semua data. 
Untuk itu perlu adanya suatu keamanan sistem, untuk menghindari user yang tidak berhak untuk mengakses data yang bersangkutan.

6) masalah integritas (kesatuan)

database berisi file-file yang berkaitan. Kaitan antara file tersebut secara teknis harus ada field kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

7) masalah kebebasan data

Perubahan data yang terjadi dalam database tidak mempengaruhi atau merubah program yang memakainya.

2.3
Entity Relationship

Entity Relationship adalah diagram yang menggambarkan relasi antar file atau tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing file.

Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam :

1) One to One
hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. Sebagai contoh pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa, dan satu siswa diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.


Gambar 2.1 relasi entitas One to One
2) One to Many
hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik, banyak lawan satu. Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan tersebut.

Gambar 2.2 relasi entitas One to Many
3) Many to Many
hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti sistem mata kuliah pada perguruan tinggi dimana satu mata kuliah dapat diambil banyak mahasiswa dan mahasiswa dapat mengambil banyak mata kuliah. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.


Gambar 2.3 relasi entitas Many to Many
2.4 
Internet
Awal Internet yang sesungguhnya adalah NSFnet, sebuah jaringan berkecepatan tinggi yang dibiayai oleh National Science Foundation untuk menciptakan komunikasi antar super komputer, yang harus mentransmisikan data dalam jumlah besar pada kecepatan yang jauh lebih tinggi yang dimungkinkan oleh saluran yang digunakan oleh dunia bisnis atau jaringan umum. Internet, begitu tulang punggung ini dikenal, berkembang dengan cepat karena empat alasan, (1) pada dasarnya Internet gratis bagi komunikasi akademis, (2) Internet menyediakan akses ke lingkup informasi yang luas untuk setiap topic, (3) Internet merupakan suatu kendaraan yang mengagumkan untuk komunikasi dan berbagi informasi dengan pihak lain, dan (4) ketika komputer pribadi dan LAN menjadi terkenal, Internet menjadi elemen yang menyatu dari kehidupan manusia, menciptakan suatu kumpulan besar pemakai yang baru. 

Internet atau Inter-Networking adalah suatu bentuk jaringan komunikasi antar jaringan komputer dengan lingkup global atau internasional. Antar komputer dari berbagai tempat, negara, benua, dapat saling berkomunikasi dengan suatu protocol tertentu, sehingga mengirimkan dan mendapatkan informasi. Internet bukanlah suatu bentuk jaringan yang dimiliki oleh suatu badan atau perusahaan melainkan merupakan suatu media yang terbentuk sebagai hasil dari kesepakatan para pemakai komputer  untuk saling berkomunikasi, sehingga singkatnya internet bukanlah milik siapapun.


Teknologi jaringan Internet sebagai suatu jaringan yang luas mulai dikembangkan diawal tahun 1969. Implementasi pertama dari teknologi ini adalah dengan dihubungkannya Universitas California di Los Angeles ke Institut Penelitian standford. Sejalan dengan berkembangnya pembangunannya Teknologi Informasi dan pertumbuhan telekomunikasi di Indonesia pada khususnya dan perkembangan informasi pada umumnya, maka penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan jaringan merupakan suatu indikator pertumbuhan kemajuan teknologi sekaligus pertumbuhan ekonomi suatu bangsa dan negara. Oleh karena itu pembangunan teknologi informasi dan peningkatan penggunaan sangat diperlukan untuk terus meningkatkan daya saing bisnis dan ekonomis secara berkelanjutan.


Untuk mencapai tujuan ini disadari bahwa bidang pembangunan infrastruktur jaringan teknologi informasi seperti Internet dan Intranet akan turut mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Pembangunan server Internet sebagai salah satu bagian pembangunan infrastruktur teknologi informasi sangat dibutuhkan masayarakat untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat menjelang era informasi.


Pembangunan web server Internet yang merupakan server untuk penyedia akses/sumber informasi di internet dirasakan sangat penting dan mendesak. ini dikarenakan pertumbuhan dan kebutuhan pengguna internet yang naik secara drastis.

Teknologi jaringan internet mulai didengung-dengungkan dan mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1995 oleh beberapa penjual produk jaringan, yang mengacu pada kebutuhan informasi yang terwujud dalam bentuk pembuatan web untuk perusahaan itu sendiri. Internet adalah jaringan komputer dalam perusahaan yang menggunakan komunikasi data standar seperti dalam internet. Artinya kita dapat menggunakan semua fasilitas internet. Dengan demikian intranet dapat dikatakan berinternet dalam lingkungan perusahaan dengan koneksi melalui jaringan komputer yang terhubung saluran komunikasi seperti telephone, VSAT dan lain sebagainya. 

2.4.1 
Jenis Aplikasi Internet

2.4.1.1 Email


Kemampuan menyusun, mengirimkan, dan menerima email telah ada sejak awal ARPANET. Banyak orang yang mendapatkan lusinan email setiap harinya dan menganggap email sebagai cara utama untuk berinteraksi dengan dunia luar.
2.4.1.2 News


Newsgroup merupakan forum khusus dimana pengguna yang memiliki kesenangan yang sama dapat saling bertukar informasi. Ribuan newsgroup telah ada tentang topik-topik teknis maupun non teknis meliputi komputer, ilmu pengetahuan, rekreasi dan politik.
2.4.1.3 Remote Login

Pemakaian telnet, Rlogin, atau program-program lainnya, pengguna yang berada di sembarang tempat di internet dapat melakukan log ke mesin lain jika dia punya hak akses.
2.4.1.4 Transfer File 


Pengguna program FTP memungkinkan pengguna untuk menyalin file dari satu mesin di internet ke mesin lainnya. Sejumlah artikel, basis data, dan informasi lainnya bisa diperoleh dengan cara lain.
2.4.1.5 WWW (World Wide Web) 


World Wide Web adalah salah satu fasilitas di internet yang relatif paling baru dibandingkan dengan fasilitas lainnya. WWW memungkinkan sebuah situs untuk menyusun sejumlah halaman informasi yang berisi teks, gambar, suara dan bahkan video dengan melekatkan link ke halaman-halaman lainnya. Dengan mengklik sebuah link, pengguna akan dibawa ke halaman yang ditunjuk oleh link tersebut. Dan saat ini World Wide Web atau WWW merupakan fasilitas yang paling popular karena menawarkan berbagai kecanggihan dan kemudahan.


World Wide Web (WWW) istilah singkatnya WEB, adalah salah satu layanan Internet yang berupa gabungan teks, grafis, suara dan video. Dokumen HTML yang tersimpan dalam suatu web server dapat dibaca dengan cara menghubungkan diri melalui media HTTP (Hyper Text Transfer Protocol).


Bekerja pada web mencakup dua hal penting, yaitu software web browser dan software web server. Kedua software ini bekerja mengacu pada sistem client-server. Web browser yang bertindak sebagai client menginterpretasikan dan melihat informasi pada web. Web server yang bertindak sebagai server menerima informasi yang diminta oleh browser. Jika suatu permintaan informasi datang, web server akan mencari file yang diminta tersebut dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya. Secara teknis, web tersusun atas berbagai komponen pendukung agar unjuk kerja seperti yang diuraikan secara umum dapat berjalan secara optimal. 
1) HTTP (Hyper Transfer Protocol)
HTTP adalah suatu protocol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen, dan oleh web server dalam menyediakan dokumen yang diminta web browser. Protokol ini merupakan protocol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen HTML.
2) URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menetukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat (path atau sub direktori pada mode DOS) dimana alamat tersebut terdiri atas :

a. Protokol-transfer yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi.

b. Nama-host komputer dimana informasi tersebut berada.

c. Jalur/path serta nama file dari suatu lokasi.

Format umum dari suatu URL adalah :

Protokol-transfer : //host-name.domain/path/namafile.htm

Sebagai contoh :

http://wahanatumbuhmakmur/kategori/taman/produk.htm
1) http merupakan bentuk protocol, menyatakan cara  pengambilan data yang digunakan. Cara lain misalnya adalah ftp (untuk download), Gopher, SMTP, WAIS dan lain-lain.

2) wahanatumbuhmakmur merupakan nama host yang digunakan sebagai nama server komputer dan web server.

3) kategori merupakan nama pada web server komputer dimana informasi yang dicari berada.

4) taman adalah jalur atau path dari informasi yang dicari.

5) produk.htm nama file html yang dipanggil.
2.5 
HTML (Hypertext Markup Language)

HTTP (hypertext transfer protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML (hypertext markup language). Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk ‘memperindah’ file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan tag-tag (perintah khusus) pada file teks biasa tersebut.


Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasang-pasangan dan ditandai dengan symbol < dan >. Pasangan atau ‘penutup perintah’ dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. Misalnya pasangan dari tag <contoh> adalah </contoh>.

2.5.1
Struktur Dokumen HTML


Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki struktur atau susunan file sebagai berikut :
<HTML>


<HEAD>

<TITLE> Judul yang akan muncul pada title bar web browser </TITLE>


</HEAD>


<BODY>

text, gambar, atau apapun yang ingin anda tampilkan pada dokumen anda ada pada bagian ini.


</BODY>


<HTML>

Seperti terlihat, struktur file HTML diawali dengan sebuah tag <HTML> dan ditutup dengan tag </HTML>. Didalam tag ini terdapat dua buah bagian besar, yaitu yang diapit oleh tag <HEAD>…</HEAD> dan tag <BODY>….</BODY>.

Bagian yang diapit oleh tag HEAD merupakan header dari halaman HTML dan tidak ditampilkan pada browser. Bagian ini berisi tag-tag header seperti <TITLE>….</TITLE> yang berfungsi untuk mengeluarkan judul pada title bar window web browser. Tag lain misalnya <META> dan tag-tag lainnya.

Bagian kedua yang diapit tag BODY merupakan bagian yang akan ditampilkan pada halaman web browser nantinya. Pada bagian ini akan dituliskan semua jenis informasi berupa teks dengan bermacam-macam format maupun gambar yang ingin disampaikan pada pengguna nantinya.

2.5.2 
Tag Heading


Tag pertama yang akan dipelajari adalah tag heading yang berfungsi untuk memformat heading (judul dan sub judul) dari sebuah halaman web. Heading ini akan memperbesar ukuran huruf untuk setiap jenis heading. Ada tujuh buah heading yang dikenal di HTML yaitu :

Tabel 2.1 Jenis Heading HTML

	Tag Pembuka
	Tag Penutup
	Nama
	Fungsi

	<H1>
	</H1>
	Heading 1
	Judul Besar

	<H2>
	</H2>
	Heading 2
	Sub judul 1

	<H3>
	</H3>
	Heading 3
	Sub judul 2

	<H4>
	</H4>
	Heading 4
	Sub judul 3

	<H5>
	</H5>
	Heading 5
	Sub judul 4

	<H6>
	</H6>
	Heading 6
	Sub judul 5

	<H7>
	</H7>
	Heading 7
	Sub judul 6


2.5.3 
Tag List


Tag <LI> digunakan untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar (list). Ada dua jenis daftar yang dikenal di HTML, yaitu daftar dalam format bullet (bulleted list) dan dalam bentuk nomor (ordered list). Untuk masing-masing jenis list ini diperlukan tambahan tag yang berbeda, yaitu tag <UL> dan <OL>.
2.5.4 
Tag Gambar


Gambar yang akan ditampilkan pada halaman HTML harus file gambar yang berformat GIF atau JPG. Untuk menampilkan gambar dapat digunakan tag IMG. Format tag ini agak berbeda dengan tag yang telah ada sebelumnya, yaitu :

<IMG SRC=namafilegambar>

Tag ini tidak memiliki penutup tetapi memiliki sesuatu didalamnya yang disebut dengan parameter. Parameter yang terlihat di atas dan yang harus disertakan untuk setiap pemanggilan tag IMG adalah parameter SRC. Parameter ini berfungsi untuk menentukan nama file gambar yang akan ditampilkan di browser. Nama file ini harus lengkap dengan path relatif terhadap halaman yang memanggilnya maupun absolut tempat dia berada pada web server.

Tabel 2.2 Parameter Tag IMG
	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BORDER
	Menentukan ukuran garis pinggir gambar jika dijadikan hypertext
	0,1,2,…..(pixel)

	WIDTH
	Menentukan ukuran lebar tabel
	Dapat dalam % ukuran 
ayer, atau dalam pixel

	HEIGHT
	Menentukan ukuran tinggi tabel
	Dapat dalam % ukuran 
ayer, atau dalam pixel

	ALT
	Menentukan teks yang akan muncul di browser saat gambar belum terdownload
	Teks

	HSPACE
	Menetukan ukuran spasi antar gambar dengan text dalam arah horizontal
	0,1,2,…..(pixel)

	VSPACE
	Menetukan ukuran spasi antar gambar dengan text dalam arah vertikal
	0,1,2,…..(pixel)


2.5.5 Link


Kemampuan web untuk dapat melompat ke halaman lain atau ke alamat Internet (URL) lain merupakan salah satu fasilitas yang sangat istimewa karena dapat sangat memudahkan pencarian informasi di Internet. Sifat ini disebut Hyperlink dan teks atau gambar yang dapat kita klik untuk menuju suatu halaman atau alamat tertentu disebut hypertext.


Untuk membuat hypertext ke halaman atau alamat URL lain digunakan tag sebagai berikut :

<A HREF=URL_tujuan> hypertext </A>
URL_tujuan dapat berupa nama file yang akan dibuka setelah hypertext diklik oleh pengguna, maupun URL dari sebuah halaman yang ada di internet.

2.5.6 Link pada Satu Halaman


Link dapat juga terjadi pada dokumen yang sama, terutama jika dokumen itu terdiri atas banyak halaman yang menyulitkan pengguna untuk membacanya. Link pada satu dokumen ini dapat diibaratkan sebagai daftar isi dari dokumen tersebut.


Untuk membuat link pada satu halaman digunakan kombinasi tag <A NAME=tujuan1> ….. </A> dengan tag <A HREF=#tujuan1> …. </A>. Contohnya jika dimiliki bagian dokumen sebagai berikut :

<H2><A NAME=bab2>BAB 2 Pembibitan</A></H2>

maka bagian lain pada dokumen dapat membuat link ke bagian atas dengan tag sebagai berikut :

detail mengenai pembibitan dapat dilihat pada<A HREF=#bab2>Bab 2</A>
2.5.7 Link dari suatu Gambar


Link dapat pula dibuat bukan hanya pada teks, namun juga pada gambar. Untuk melakukan ini, gunakan tag sebagai berikut :

<A HREF=URL_tujuan> <IMG SRC=gambar.jpg> </A>
2.5.8
Tabel HTML


Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam bentuk sel yang terdiri atas baris dan kolom. Untuk menampilkan data dalam bentuk tabel pada HTML digunakan tag <TABLE>….</TABLE>. Tag ini berisi tag <TR>…..</TR> untuk menentukan baris <table row> yang di dalamnya terdapat tag <TD>…</TD> untuk menampilkan data pada setiap sel tabel (table data).
Tabel 2.3 Parameter Tag TABLE
	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BORDER
	Menentukan ukuran garis pinggir tabel
	0,1,2,…..(pixel)

	WIDTH
	Menentukan ukuran lebar tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	HEIGHT
	Menentukan ukuran tinggi tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	BGCOLOR
	Menentukan warna tabel
	Dalam hexadesimal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF(putih)

	BACKGROUND
	Menentukan nama file gambar untuk background tabel
	Nama file background (dalam format JPG atau GIF)


Sebagian besar dari parameter TABEL dapat digunakan untuk menentukan parameter dari baris maupun sel. Untuk menentukan parameter baris gunakan tag.

<TR PARAMETER1=aaa PARAMETER2=bbb -> </TR>

Sedangkan untuk menentukan parameter dari suatu sel gunakan tag

<TD PARAMETER1=aaa PARAMETER2=bbb -> </TD>

2.6 
PHP (Personal Homepage)

2.6.1 
Struktur Program PHP

2.6.1.1 PHP dalam HTML


Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag <? Atau <?php dan ditutup dengan tag ?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada web server. Berdasarkan ekstensi ini mengandung kode PHP. Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut.


Spasi tidak berpengaruh pada penulisan baris perintah PHP, hal ini memudahkan dalam pengaturan penulisan program agar program dapat lebih mudah dibaca.

2.6.1.2 Komentar Program


Ada tiga macam style penulisan komentar program yang dapat digunakan, yaitu : 

1) C style, komentar diawali dengan tag /* dan diakhiri dengan */, style ini digunakan untuk komentar yang lebih dari satu baris.
2) C++ style, komentar ini diawali dengan tag // dan hanya berlaku untuk satu baris komentar, untuk baris berikutnya harus diawali tag // lagi.
3) Bourne Shell style, diawali dengan tag # untuk satu baris komentar.
2.6.1.3 Penulisan Program


PHP membedakan antara huruf kecil dan huruf besar untuk penulisan variabel, jadi variabel $a berbeda dengan variabel $A. Sedang untuk penulisan fungsi-fungsi, PHP tidak membedakan antara huruf kecil dan huruf besar.

2.6.2 
Tipe dan Konversi Data

2.6.2.1 Tipe data


PHP mengenal lima tipe data, yaitu integer, Floating Point, String, Arrays dan Objects. Tipe data dari sebuah variabel akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada operasi yang sedang  dilakukan menggunakan variabel tersebut.

2.6.2.1.1 Tipe Data Integer


Tipe data integer meliputi semua bilangan bulat, besarnya range data integer pada PHP sama dengan range tipe data long pada bahasa C, yaitu antara –2.147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. PHP akan secara otomatis mengkonversi data integer menjadi floating point jika berada di luar range di atas. Integer dapat dinyatakan dalam bentuk octal (basis-8), desimal (basis-10) atau heksadesimal (basis-16).

2.6.2.1.2 Tipe Data Floating Point


Floating point merepresentasikan bilangan pecahan atau bilangan desimal. Range tipe data floating point sama dengan range tipe data double pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floating point dapat dinyatakan dalam bentuk desimal dalam bentuk pangkat. Untuk menangani operasi-operasi data bilangan yang membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi, PHP menyediakan fungsi-fungsi BC (binary calculator).

2.6.2.1.3 Tipe Data String


Sebuah data dengan tipe String dinyatakan dengan mengapitnya menggunakan tanda petik tunggal (‘ ‘) maupun ganda (“ “), perbedaannya adalah, jika menggunakan tanda petik tunggal, maka pada string itu tidak dapat di masukkan variabel dan escape sequence handling.

2.6.2.1.4 Tipe Data Array


Array adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data, dan dapat diindeks berdasarkan numeric maupun string (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga bertipe array (multiple array). Berbeda dengan bahasa C dimana semua elemen array harus dari tipe data yang sama, PHP membolehkan elemen dari array terdiri atas data dengan tipe yang berbeda-beda.

2.6.2.1.5 Tipe Data Object


Object adalah sebuah tipe data yang dapat berupa sebuah bilangan, variabel atau bahkan sebuah fungsi. Object dibuat dengan tujuan untuk membantu programmer yang terbiasa dengan Object Oriented Programming, meski fasilitas OOP yang disediakan oleh PHP masih sangat kurang.

2.6.2.1.6 Nilai Boolean


Setiap tipe data PHP memiliki nilai Boolean yang spesifik menyertainya, nilai Boolean ini biasanya digunakan pada struktur kontrol program, seperti IF atau IF-ELSE.

1) untuk integer dan floating point, nilai booleannya adalah false jika nilainya 0 selainnya adalah true.

2) Untuk string, nilai booleannya false jika string kosong (“”), selainnya true.

3) Untuk tipe data array, akan bernilai false jika elemennya kosong, dan sebaliknya true.

4) Untuk tipe data object, bernilai false jika tidak ada variabel atau fungsi/method yang terdefinisi di dalamnya, dan sebaliknya bernilai true. Untuk variabel yang belum dibuat atau didefinisikan nilainya false.

PHP memiliki dua keyword true dan false, true merepresentasikan nilai integer 1 dan false merepresentasikan string kosong. Keyword true dan false tidak case sensitive.

2.6.2.2 Konversi tipe data


Dalam pemrograman PHP, tipe data tidak ditentukan secara eksplisit, tipe data ditetapkan sesuai konteksnya pada saat digunakan. Sebagai contoh, sebuah variabel $var dideklarasikan bertipe integer, tetapi berubah secara otomatis menjadi bertipe floating point jika diberi nilai bilangan pecahan.

2.6.3 
Variabel


Variabel dinyatakan dengan tanda $ di belakang nama variabel. Nama variabel dapat terdiri atas angka, huruf dan underscore. Penamaan variabel bersifat case sensitive artinya penggunaan huruf kecil dan huruf besar dibedakan. Deklarasi sebuah variabel selalu diikuti dengan pemberian (assignment) nilai dari variabel tersebut, sehingga jika sebuah variabel belum memiliki nilai, tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu.


Pemberian nilai dari suatu variabel dapat mengacu pada nilai dan variabel lain yang menjadi referensinya, pemberian nilai berdasar referensi ini dinyatakan dengan tanda & di depan nama variabel reference-nya.

2.6.3.1 Variabel Scope


Variabel scope bergantung pada konteks di mana variabel tersebut dinyatakan. Variabel yang dinyatakan di dalam suatu fungsi akan memiliki scope local hanya di dalam fungsi itu saja. Variabel yang dinyatakan di dalam bagian sebuah script tersebut, variable dalam sebuah file yang dimasukkan akan juga memiliki sifat global.

2.6.3.2 Variabel dari Form HTML


Form HTML adalah sebuah bagian dari halaman HTML yang memuat elemen kontrol (text, cekbox, radio buttons, menu dll). Form HTML digunakan untuk mengirimkan data ke server, data ini merupakan variabel input bagi program PHP yang akan dijalankan.

2.6.3.3 Konstanta 


Konstanta mirip sebuah variabel, hanya saja nilainya tetap dan tidak perlu memakai tag $. Konstanta dideklarasikan menggunakan fungsi define(). Konstanta dideklarasikan hanya satu kali dan nilai tidak dapat diubah atau didefinisikan lagi pada keseluruhan program.

2.6.4 
Operator


Operator digunakan untuk melakukan sebuah operasi pada satu atau lebih nilai. Nilai-nilai pada suatu operasi disebut operan.

2.6.4.1 Operator Aritmatika


Operator aritmatika digunakan untuk operasi-operasi dasar tambah, kurang, bagi.

Tabel 2.4 Operator Aritmatika

	Contoh
	Operasi
	Hasil

	$a + $b
	Penjumlahan
	$a ditambah $b

	$a - $b
	Pembagian
	Selisih $a dengan $b

	$a * $b
	Perkalian
	$a dikali $b

	$a / $b
	Pembagian
	$a dibagi $b

	$a % $b
	Modulus
	Sisa hasil $a dibagi $b


2.6.4.2 Operator Assignment


Assignment adalah operasi pemberian/pendefinisian nilai. Operator assignment antara lain =, +=, -=, *=, .= .
2.6.4.3 Operator Bitwise


Operator bitwise digunakan untuk operasi-operasi bilangan binary.

Tabel 2.5 Operator Bitwise
	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a & $b
	And
	11 (10011 binari)

&

13(1101 binari)

-------------------- hasilnya :

  9(1001 binari)

	$a | $b
	Or
	11(1011 binari)

|

13(1101 binari)

-------------------- hasilnya :

15(1111 binari)

	$a ^ $b
	Xor
	11(1011 binari)

^

13(1101 binari)

-------------------- hasilnya :

 6(0110 binari)

	- $a
	Not
	- 11 equals 12 (desimal)

	$a << $b
	Shift left
	11 (10011 binari)

<<2

hasilnya : 2 (10 binari)

	$a >> $b
	Shift right
	11 (1011 binari)

>>2

hasilnya : 44(101100 binari)


2.6.4.4 Operator Perbandingan


Operator perbandingan digunakan pada struktur control program seperti if, elseif, dimana dilakukan perbandingan antara dua nilai.

Tabel 2.6 Operator Perbandingan

	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a == $b
	Sama dengan
	True jika $a sama dengan $b

	$a === $b
	Identik
	True jika $a sama dengan $b, dan memiliki tipe yang sama.

	$a != $b
	Tidak sama dengan
	True jika $ a tidak sama dengan $b

	$a < $b
	Lebih kecil dari
	True jika $a Lebih kecil dari $b

	$a > $b
	Lebih besar dari
	True jika $a Lebih besar dari $b

	$a <= $b
	Lebih kecil atau sama dengan
	True jika $a lebih kecil atau sama dengan $b

	$ a >= $b
	Lebih besar atau sama dengan
	True jika $a lebih besar atau sama dengan $b.


2.6.4.5 Operator Logika

Tabel 2.7 Operator Logika

	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a and $b
	And
	True jika $a dan $b keduanya bernilai true

	$a or $b
	Or
	True jika salah satu atau keduanya $a, $b bernilai true

	$a xor $b
	Or 
	True jika salah satu $a atau $b bernilai true, tetapi false jika keduanya bernilai true

	! $a
	Not
	True jika $a bernilai tidak true


2.6.4.6 Operator Increment/Decrement

Tabel 2.8 Operator Increment/Decrement

	Operator
	Operasi
	Contoh

	++$a
	Pre-increment
	Nilai $a ditambah satu, kemudian operasi dilaksanakan

	$a++
	Post-increment
	Operasi dilaksanakan, kemudian $a ditambah satu.

	--$a
	Pre-decrement
	Nilai $a dikurangi satu, kemudian operasi dilaksanakan

	$a--
	Post-decrement
	Operasi dilaksanakan, kemudian $a dikurangi satu.


2.7 
MYSQL


PHP telah menyediakan fasilitas koneksi untuk hampir semua program database popular baik yang komersial maupun gratis. MySQL adalah salah satu program database gratis yang cukup handal. MySQL merupakan sebuah server database yang banyak digunakan di internet karena kehandalannya dan juga sifatnya yang freeware. Alasan penggunaan MySQL karena database MySQL adalah database yang mempunyai akses data yang paling cepat dibandingkan dengan database server lainnya yang mempunyai sifat shareware. 

Secara umum akses database melalui tiga tahapan :

1) Koneksi ke database (persiapan)

2) Query/permintaan data (operasi)

3) Pemutusan koneksi

Koneksi ke database dilakukan menggunakan fungsi-fungsi mysql_connect(), mysql_pconnect(), mysql_select_db().
2.7.1
mysql_connect()


Mysql_connect() digunakan untuk melakukan koneksi ke program database MySQL. Sintaksnya :

mysql_connect(nama host, nama user, password)

Jika parameter nama host tidak dideklarasikan, otomatis akan berisi localhost. Koneksi ke database akan secara otomatis terputus pada saat script program selesai dieksekusi seluruhnya, kecuali diberikan perintah fungsi mysql_close(). Fungsi mysql_connect() akan menghasilkan nilai true jika koneksi berhasil dilakukan dan nilai false jika gagal. Contoh :

<?

$sambung=mysql_connect(“localhost”,”Skripsi”,”rahasia”)

if ($sambung) {


echo(“Koneksi Berhasil”);

} else {


echo(“Koneksi Gagal”);

}

?>

Fungsi mysql_pconnect() juga digunakan untuk membangun akses ke database, sama dengan fungsi mysql_connect(). Sedikit perbedaan adalah jika menggunakan fungsi mysql_pconnect(), koneksi tidak akan terputus meskipun program telah selesai dieksekusi.

2.7.2 
Membuat Database


Fungsi mysql_create_db() digunakan untuk membuat sebuah database. Biasanya untuk sebuah aplikasi digunakan sebuah database. Sebuah database akan berisi beberapa tabel. Sintaks fungsi mysql_create_db() sebagai berikut :

mysql_create_db(“database”)

2.7.3 
Membuat Tabel


Database memuat informasi yang diatur dalam tabel-tabel. Misalnya, sebuah database berita terdiri atas tabel berita politik, berita olahraga, berita teknologi dan lain-lain. Sebuah tabel mengandung field-field data, contohnya tabel berita politik berisi data dengan field judul berita, isi berita dan nama wartawan.


PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan field-fieldnya, sehingga untuk membuat tabel data tetap menggunakan sintaks dari program (MySQL) yang digunakan, kemudian sintaks ini dioperasikan menggunakan fungsi mysql_query(). 

2.7.4 
Tipe data field


Data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri. MySQL mengenal beberapa tipe data field, yaitu :

1) Tipe data Numerik

Tipe data numeric dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer dan tipe data floating point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numeric selengkapnya pada tabel

dibawah ini :

Tabel 2.9 Tipe data field

	Tipe data
	Kisaran nilai

	TINYINT
	(-128)-127 atau 0-125

	SMALLINT
	(-32768)-32767 atau 0-65535

	MEDIUMINT
	(-8388608)-8388607 atau 0-16777215

	INT
	(-2147683648)-(2147683647) atau 0-4294967295

	BIGINT
	(-9223372036854775808)-9223372036854775807 atau 0-18446744073709551615

	FLOAT(X)
	(-3.402823466E+38)-(-1.175494351E-38), 0, dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38

	FLOAT(X)
	Idem

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308)-(-2.2250738585072014E-308), 0, dan 2.2250738585072014E-308 – 1.7976931348623157E+308


Besarnya kebutuhan memori penyimpanan untuk masing-masing tipe data diatas sebagai berikut :

Tipe data


Kebutuhan memori penyimpanan

TINYINT


1 byte

SMALLINT


2 bytes

MEDIUMINT


3 bytes

INT



4 bytes

INTEGER


4 bytes

BIGINT


8 bytes

FLOAT(X)


4 if X <= 24 or 8 if 25 <= X <= 53

FLOAT


4 bytes

DOUBLE


8 bytes

DOUBLE PRECISION
8 bytes

REAL



8 bytes

DECIMAL(M,D)

M+2 bytes if D>0, M+1 bytes if D=0 (D+2, if M<D)

NUMERIC(M,D)

M+2 bytes if D>0, M+1 bytes if D=0 (D+2, if M<D)

2) Tipe data String

Yang termasuk dalam tipe data String adalah tipe-tipe data berikut :

Tabel 2.10 
Tipe data string

	Tipe data
	Kisaran nilai

	CHAR
	1 – 255 character

	VARCHAR
	1 – 255 character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 character

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen 2’,….)
	Maksimum 65535 character

	SET(‘elemen1’,’elemen 2’,….)
	Maksimum 64 elemen


Besarnya kebutuhan memori penyimpanan untuk masing-masing tipe data string diatas adalah sebagai berikut :

Tabel 2.11 Kebutuhan memori penyimpanan
	Tipe data
	Kebutuhan memori penyimpanan

	CHAR(M)
	M bytes, 1 <= M <=255

	VARCHAR(M)
	L+1 bytes, L <= M dan 1 <= M <= 255

	TINYBLOB, TINYTEXT
	L+1 bytes, L <2^8

	BLOB, TEXT
	L+2 bytes, L <2^16

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	L+3 bytes, L<2^24

	LONGBLOB, LONGTEXT
	L+4 bytex, L<2^32

	ENUM(‘elemen 1’,’elemen 2’,….)
	1 atau 2 bytes, bergantung pada jumlah elemen

	SET(‘elemen 1’,’elemen 2’,…..)
	1, 2, 3, 4 atau 8 bytes, bergantung pada jumlah elemen


2.7.5 
Tahap Operasi


Setelah melakukan koneksi ke database, membuat sebuah database dan sebuah tabel beserta field-fieldnya, tahap persiapan telah selesai. Tahap berikutnya, yaitu tahap operasi di mana dilakukan operasi-operasi memasukkan data, mengambil data, mengedit data, menghapus data, dan lain-lain, dapat dimulai.


Untuk melakukan operasi-operasi data menggunakan PHP urutannya sebagai berikut :

1) Koneksi ke database

2) Deklarasikan sebuah variabel string yang berisi sintaks perintah MySQL yang akan dilakukan.

3) Laksanakan sintaks MySQL menggunakan fungsi mysql_query(), jika sintaks yang akan dijalankan menghasilkan output yang akan ditampilkan, deklarasikan sebuah variabel untuk menampung hasil tersebut.

4) Mengambil hasil dari sintaks MySQL yang dilaksanakan menggunakan fungsi-fungsi mysql_fetch_array(), mysql_fetch_row(), mysql_num_rows, dan lain-lain. Bergantung pada format output yang diinginkan.

2.7.5.1 Memasukkan Data


Untuk memasukkan data ke database, digunakan sintaks :

INSERT INTO nama_table (field1,field2,…) VALUES (‘data1’,’data2’,…)

Jika parameter field tidak dideklarasikan, data yang dimasukkan jumlahnya harus sama dengan jumlah field dari table tersebut.

2.7.5.2 Mencari Data


Untuk mencari satu atau lebih data di database digunakan sintaks berikut :

SELECT field1,field2,….FROM nama_table WHERE syarat1,syarat2,….. ORDER BY nama_field

Jika field yang dicari adalah semua field dari tabel maka tidak perlu nama field dideklarasikan semua tetapi cukup diganti dengan menunjukkan data yang akan diurutkan berdasar field yang mana, default urutan adalah dari data yang terkecil (urutan angka), dari A – Z (urutan huruf) dan dari data yang pertama dimasukkan ke data yang terakhir (urutan waktu). Urutan ini dapat dibalik dengan menambahkan atribut DESC. 

2.7.5.3 Mengedit Data


Untuk mengedit data menggunakan sintaks berikut :

UPDATE nama_table SET field1=nilai_baru, field2=nilai_baru, ….. WHERE syarat1, syarat2,……. 

2.7.5.4 Menghapus Data


Untuk menghapus data, menggunakan sintaks berikut :

DELETE FROM nama_table WHERE syarat1,syarat2,……..

2.7.5.5 Menambah, Mengedit dan Menghapus Field Tabel

Menambah tabel menggunakan sintaks berikut :

ALTER TABLE nama_table ADD nama_field tipe_field atribut_field

Untuk mengubah field menggunakan sintaks :

ALTER TABLE nama_table MODIFY nama_field tipe_field atribut_field

Untuk menghapus sebuah field dari table menggunakan sintaks berikut :

ALTER TABLE nama_table MODIFY nama_field tipe_field atribut_field
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